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Abstrak

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  rendahnya  pemahaman  siswa  terhadap  soal  cerita,  dan
kurangnya  minat siswa memahami soal cerita terhadap pelajaran matematika. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman siswa berkemampuan tinggi,sedang,dan
rendah dalam menyelesaikan soal cerita Matematika berdasarkan Taksonomi Bloom. Penelitian ini
merupakan peneliti kualitatif. Pengambilan data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan
diskusi  dengan  guru  pelajaran  matematika  dengan  melihat  nilai  ulangan  matematika   untuk
menentukan subjek penelitian yaitu dua siswa berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan
sedang dan dua siswa berkemampuan rendah. Selanjutnya melakukan tes dan wawancara terhadap
subjek.Tes digunakan untuk memperoleh data pemahaman siswa, wawancara untuk memperoleh
data  lebih  mendalam  tentang  pemahaman  siswa.  Penulis  menganalisis  hasil  tes  dengan
mengelompokkan pemahaman menjadi tiga kategori yaitu dengan hasil analisis pemahaman siswa
kemampuan matematika tinggi memenuhi semua indikator pemahaman berdasarkan Taksonomi
Bloom  yaitu  pemahaman  menerjemahkan,  pemahaman  menafsirkan  dan  pemahaman
meramalkan.Sedangkan analisis siswa kemampuan matematika sedang  memenuhi dua indikator
pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom yaitu pemahaman menerjemahkan dan pemahaman
menafsirkan.  Selanjutnya  analisis  siswa  kemampuan  matematika  rendah  hanya  mencapai  satu
indikator pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom yaitu pemahaman menerjemahkan saja. 
Kata  Kunci: Pemahaman  Soal  Cerita,  Sistem  Persamaan  Linear  Dua  Variabel,Kemampuan
Matematika.

Abstrak

 This  research  is  motivated  by  the  students’ low  comprehension  to  the  story  problems,  and
students’ lack of interest to the story problems of math. The aims of this research is to describe the
students’ comprehension whether high, medium or low capability in solve the story problems of
math based on Bloom Taxonomy. This research was kind of qualitative research. The data was
collected by starting to do the discussion with the math teacher by observing the students’ daily
score of math to determine the research subject that is two high capability students, two medium
capability students and two low capability students. Furthermore, doing test and interview. Test
was used to gain the data  of students’ comprehension, interview was used to gain the deeper data
of the students’ comprehension. Researcher analyzed the out come of the test by categorizing the
comprehension into three categories with the out come analysis of students’ comprehension high
capability of math fulfilled all comprehension of indicators based on Bloom Taxonomy that is the
comprehension  of  translating,  the  comprehension  of  interpreting,  and  the  comprehension  of
predicting. Then student analysis  of low math capability only reached one comprehension of
indicator based on Bloom Taxonomy that is only the comprehension of translating.
Key Words: The Comprehension of Story test, Linear Equation of Two Variables System, Math
Capabilty.
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PENDAHULUAN

Tujuan pemahaman siswa yaitu  keterkaitan antara informasi yang telah didapat serta mampu
menjelaskan dengan menggunakan kata – katanya sendiri. Siswa dikatakan memiliki pemahaman
yang baik apabila siswa  tersebut mampu menjelaskan suatu hal yang telah dilihat dan didapat
untuk  menyelesaikan  soal  matematika  serta  mampu menjelaskan  dengan menggunakan kata  –
katanya sendiri dengan baik dan benar. Siswa dikatakan memiliki pemahaman yang baik apabila
siswa tersebut mampu menjelaskan suatu hal yang telah dilihat dan didapat untuk menyelesaikan
soal matematika serta mampu menjelaskan dengan menggunakan kata-katanya sendiri dengan baik
dan benar.

Soal berbeda dengan masalah. Menurut Suherman (2001) dikatakan bahwa  soal rutin biasanya
mencakup  suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal  yang baru dipelajari,
sedangkan masalah adalah soal tidak rutin, untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan
pemikiran  yang  lebih  mendalam.  Jadi  soal  merupakan  soal  rutin  yang  sering  ditemui  dalam
pembelajran  matematika  di  sekolah  dan  sering  digunakan  sebagai  latihan  dalam  pembelajarn
matematika. Sedangkan  soal cerita adalah soal matematika yang terkait dengan kehidupan sehari
– hari untuk di cari penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika. Menurut Atim (2008) Soal
cerita merupakan permasalahan yang diungkapkan dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah di
mengerti.

Menurut  Suratman (  2011),  kemampuan adalah  gambaran  dari  cara–cara  dimana informasi
terstruktur  untuk  intruksi  dan  cara–cara  dimana siswa memanipulasi,  memberikan  alasan  atau
mengkomunikasikan  ide  –  ide  matematika.  Sedangkan  kemampuan  matematika  adalah
kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam menguasai suatu keahlian dan di gunakan
untuk mengejarkan beragam tugas yang berkaitan dengan pemecahan masalah atau soal  dalam
matematika. Menurut Wodworth (2011 ), berdasarkan nilai dari tes kemampuan matematika yang
disusun peneliti subjek penelitian dibedakan atas tiga kelompok, yaitu: kemampuan matematika
tinggi, kemampuan matematika sedang, kemampuan matematika rendah. Pengelompokkan siswa
dalam tiga  kelompok tersebut  menggunakan pedoman acuan yaitu  membandingkan skor  yang
diperoleh  seorang  siswa dengan  suatu  standar  yang sifatnya  mutlak.  Kemampuan matematika
adalah kecakapan untuk melakukan aktivitas mental seperti berpikir, bernalar dan menggunakan
semua pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah matematika. Sehingga kemampuan
matematika setiap siswa berbeda – beda, ada siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 06 Oktober 2019 di Madrasah MTs
PP MAS  Taman   kelas  VIII  yang  dimulai  dengan  melakukan  diskusi  dengan  guru  pelajaran
matematika dengan melihat nilai ulangan matematika  untuk menentukan subjek penelitian yaitu
dua siswa berkemampuan tinggi dua siswa berkemampuan sedang dan dua siswa berkemampuan
rendah.  Selanjutnya  melakukan  tes  dan  wawancara  terhadap  subjek.  Tes  digunakan  untuk
memperoleh data pemahaman siswa, wawancara untuk memperoleh data lebih mendalam tentang
pemahaman  siswa.Menganalisis  hasil  tes  dengan  mengelompokkan  pemahaman  menjadi  tiga
kategori yaitu dengan hasil pemahaman siswa kemampuan matematika tinggi memenuhi semua
indikator  pemahaman  berdasarkan  Taksonomi  Bloom  yaitu  pemahaman  menerjemahkan,
pemahaman menafsirkan dan pemahaman meramalkan.Sedangkan siswa kemampuan matematika
sedang  memenuhi dua indikator pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom yaitu pemahaman
menerjemahkan dan pemahaman menafsirkan. Selanjutnya siswa kemampuan matematika rendah
hanya  mencapai  satu  indikator  pemahaman  berdasarkan  Taksonomi  Bloom  yaitu  pemahaman
menerjemahkan saja

METODE PENELITIAN 
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Penelitian  ini  termaksuk  pada  jenis   penelitian  deskripsi  kualitatif  yang  bersifat
mendeskripsikan  profil  pemahaman  siswa  dalam  menyelesaikan  soal  cerita  materi  sistem
persamaan  linear  dua  variabel  di  tinjau  berdasarkan  kemampuan  matematika.  Penelitian  ini
dilaksanakan di MTs PP MAS Taman Sidoarjo.Berdasarkan  rekomendasi dari guru di MTs PP
MAS Taman Sidoarjo dikelas VIII sebanyak 6 siswa.

Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  meliputi:  (1)  Tes  dalam
penelitian  ini  untuk  mengetahui  pemahaman  dalam  menyelesaikan  soal  cerita.  Tes  dalam
penelitian memuat soal berbentuk uraian. Bentuk soal uraian dipilih untuk mengumpulkan data
mengenai pemahaman siswa, (2) Wawancara ini digunakan untuk menanyakan pemahaman siswa
yang dilakukan setelah mengerjakan soal tes cerita, (3) Metode observasi dilakukan oleh peneliti
selama proses  pembelajaran  berlangsung yang bertujuan  untuk mengamati  proses  pelaksanaan
pembelajaran matematika, (4)Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari
hasil observasi dan tes yang berupa dokumen seperti catatan harian,memo,gambar,atau foto dan
hasil dari pekerjaan subjek selama penelitian berlangsung.  

Data dalam penelitian ini terkait validasi data, untuk penelitian kualitatif maka akan dilakukan
triangulasi. Menurut Sugiono ( 2009 ), triangulasi terbagi atas tiga macam yaitu : 1) triangulasi
sumber 2)  triangulasi tenik 3) triangulasi waktu. Dalam penelitian ini penelitian menggunakan
triangulasi  teknik.  Setelah  subjek  melakukan  soal  tes  kemudian  dilakukan  wawancara  untuk
memperoleh  profil  pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan
liniear dua variabel di tinjau berdasarkan kemampuan matematika.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan wawancara guru terlebih dahulu untuk mendapat enam subjek yaitu
dua  siswa  berkemampuan  tinggi,  dua  siswa  berkemampuan  sedang,  dan  dua  siswa  yang
berkemampuan  rendah.  Tes  diberikan  pada  tanggal  Minggu,  06  Oktober  2019 dengan  alokasi
waktu maksimal 60 menit.Siswa diminta mengerjakan 1 soal tes yang berisi a,b,c, dan d untuk
mengetahui pemahaman siswa pada soal cerita.

Setelah  melakukan penelitian  dan  menganalisis  data  hasil  penelitian,  peneliti  mendapatkan
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam  menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel.Kesuliatan – kesulitan tersebut meliputi kesulitan dalam memahami konsep dalam
mengerjakan soal  cerita.Selanjutnya peneliti   melakukan wawancara pada siswa tersebut untuk
mengetahui faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang dialami siswa. 

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa subjek dengan kemampuan matematika tinggi dalam
meenyelesaikan soal – soal yang diberikan tentang pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom.
Subjek kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikannya dengan tepat, pada setiap level
soal pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom, yaitu pemahaman menerjemahkan, pemahaman
menafsirkan,  dan  pemahaman  meramalkan.  Subjek  kemampuan  matematika  tinggi  mampu
menuntaskan pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom, subjek mampu memberikan simbol –
simbol atau notasi matematika dengan tepat apabila merubah suatu pernyataan atau teks, mampu
menjelaskan  apa  yang  dimaksud  dalam  soal  dengan  lancar  dan  baik.  Subjek  juga  mampu
menjawab soal  dengan melakukan prediksi  terlebih dahulu sebelum menemukan jawaban yang
tepat Sehingga siswa yang berkemampuan tinggi mendapatkan hasil yang maksimal.

Subjek dengan kemampuan matematika sedang mampu menyelesaikan soal  semuanya yang
diberikan. Tetapi dalam pemahamna berdasarkan Taksonomi Bloom, subjek dengan kemampuan
matematika  sedang  hanya  mampu  menyelesaikan  soal  pada  pemahaman  menerjemahkan  dan
pemahaman  menafsirkan.  Karena  subjek  dalam  pemahaman  meramalkan  belum  mampu
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memprediksi  jawaban  terlebih  dahulu  mereka  masih  terbiasa  mengerjakan  dengan  melakukan
perhitungan – perhitungan untuk membuktikan jawabannya.

Subjek dengan kemampuan matematika rendah belum mampu menyelesaikan soal dengan baik
dalam  pemahaman  berdasarkan  Taksonomi  Bloom,  dalam  pemahaman  menerjemahkan  subjek
memang  mampu  mengubah  soal  menjadi  simbol  atau  notasi  matematika  tetapi  dalam  hasoil
akhirnya  subjek  belum  mampu  mendapatkan  jawaban  yang  tepat,  dan  dalam  pemahaman
menafsirkan subjek dengan kemampuan matematika rendah belum mampu menjelaskan pa yang
terdapat dalam soal, dengan alasan belum mampu memahami soal dengan baik sehingga mereka
tidak mampu menjelaskan apa yang dimaksud dalam soal. Subjek dengan kemampuan matematika
rendah, belum mampu pada pemahaman meramalkan, terbukti dengan melihat tes dan jawaban
wawancara  yang  diberikan,  subjek  selalu  menjawab  kebingungan  dan  memilih  untuk
mengosongkan jawabannya.

Hasil tersebut sesuai menurut Putri dan Monay (2013:2), Kemampuan siswa dalam memahami
dan menyelesaikan soal  matematika dipengaruhi  oleh kemampuan matematika.  Oleh sebab itu
siswa yang berkemampuan tinggi cenderung dapat menyelesaikan soal pemahaman berdasarkan
Taksonomi  Bloom  dan   mencapai  semua  indikator  yang  diberikan  itu  disebabkan  karena
kesanggupan  dan  kecakapan  yang  dimiliki  oleh  siswa  tersebut  dalam  menyelesaikan  soal
matematika. Sedangkan siswa yang berkemampuan sedang dan siswa siswa yang berkemampuan
rendah cenderung tidak dapat menyelesaikan soal dengan sempurna itu dikarenakan kesanggupan
dan kecakapan yang dimiliki siswa tersebut kurang dan akhirnya tidak mendapatkan hasil yang
maksimal.

Berikut salah satu contoh pekerjaan dan hasil wawancara dari siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami soal cerita:

Gambar 4.17Hasil jawaban tes pemahaman menafsirkan subjek AI

Dapat dilihat bahwa pada indikator pemahaman menafsirkan berdasarkan Taksonomi Bloom
dalam menyelesaikan soal matematika. Subjek AI tidak mampu menuliskan jawaban yang tepat
untuk jawaban nomor 1 yang c. Terbukti dalam jawabannya subjek tidak memberikan jawaban
yang  tepat  dan  tidak  bisa  memberikan   penjelasan  di  soal  nomor  1  yang  c.  Subjek  hanya
menuliskan kembali penjelasan tersebut dilembar jawaban.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut:
Point Inisial Percakapan 

1 P Coba jelaskan apa maksudnya?
2 AI Menjelaskan kedudukan dua garis 

yang terbentuk pada grafik ?dan di 
jelaskan 

3 P  Bisa mengerjakan?
4 AI  Tidak bisa bu.
5 P Kenapa tidak bisa ?
6 AI Tidak mengerti,apa maksud soal 

tersebut.
7 P  Sudah pernah diajarin kan ?
8 AI Sudah seperti ini bu,tapi saya yang 
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gak bisa.
9 P Ya sudah, lain kali belajar lagi ya.
10 AI Itu untuk simbol (Karcis Kelas I ).
11 P Iya bu.

Berdasarkan  wawancara  yang  telah  dilakukan  peneliti,dapat  dilihat  bahwa  pada  indikator
pemahaman menafsirkan berdasarkan Taksonomi Bloom dalam menyelesaikan soal matematika,
Subjek AI tidak dapat menjelaskan maksud jawaban dalam soal tersebut dan tidak mengerti apa
maksud  dari  soal  tersebut  saat  ditanya  dapat  dilihat  pada  point  4  dan  6.  Subjek  AI  memilih
menuliskan kembali soal tersebut dilembar jawaban yang tersedia.

Berdasarkan tes dan wawancara yang yang dilakukan subjek AI belum bisa dikatakan belum
mampu  pada  pemahaman  menafsirkan.  Terbukti  dilembar  jawaban  subjek  hanya  menuliskan
kembali soal tersebut tanpa menjelaskan jawaban yang tepat dan saat wawancara subjek juga tidak
bisa menjelaskan tentang argument pada soal. 

Berikut salah satu contoh pekerjaan dan hasil wawancara dari siswa yang mengalami kesulitan
memahami soal cerita:

Gambar 4.14Hasil jawaban tes pemahaman menafsirkan subjek NI
      Berdasarkan gambar 4.14  dapat dilihat bahwa pada indikator pemahaman menafsirkan dalam
menyelesaikan soal matematika, Subjek NI belum mampu menuliskan jawaban yang tepat untuk
soal nomor 1 yang c. Terlihat jawaban yang diberikan subjek NI tidak menjelaskan jawaban subjek
NI tetapi hanya menuliskan soal kembali tanpa ada jawaban yang tepat. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut:
Point Inisial Percakapan 

1 P Sekarang lanjut untuk soal yang nomor 1 yang
c ?sudah dibaca tadi soalnya?

2 NI Sudah bu.
3 P Apakah sudah mengerti dengan soalnya?
4 NI Belum bu
5 P Kenapa belum dikerjakan ?
6 NI Tidak mengerti bu apa maksud  penjelasan 

itu?
7 P Kan sudah pernah diajarkan
8 NI Sudah bu, tapi gak bisa bu
9 P Ya sudah lain kali belajar lagi ya 
10 NI Iya bu

 Keterangan:
 P : Peneliti 
 NI : Subjek berkemampuan matematika rendah
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat dilihat bahwa pada

indikator  pemahaman  menafsirkan  dalam  menyelesaikan  soal  matematika.  Subjek  NI
belum mampu menjelaskan maksud di dalam soal atau teks, di mana dalam soal subjek
akan menjelaskan tentang  penjelasan subjek NI tidak dapat menjelaskan dan memberi
contoh yang tepat untuk jawaban nomor 1 yang c dapat dilihat pada point 5 dan 6.
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Berdasarkan  tes  dan  wawancara  yang  dilakukan,  Subjek  NI  belum  bisa
dikatakan mampu pada pemahaman menafsirkan. Karena pada saat tes tulis subjek hanya
menuliskan  kembali  soal  yang  diberikan  tetapi  tidak  menjawabnya.  Sedangkan  untuk
wawancara sudah terlihat pada saat ditanya subjek tidak bisa menjelaskan jawabannya
dan mengaku bingung untuk jawaban nomor 1 yang c.

   
PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan kepada siswa dapat disimpulkan
anatara lain:

1) Subjek berkemampuan matematika tinggi VIII MTs PP MAS Taman SIDOARJO pada
pelajaran  matematika  yaitu  materi  sistem  persamaan  linear  dua  variabel  cenderung
mampu menyelesaikan soal matematika pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom dan
dapat  mencapai  semua  indikator  pemahaman  Bloom  yang  meliputi  :  pemahaman
menerjemahkan, pemahaman menafsirkan, dan pemahaman meramalkan.

2) Subjek berkemampuan matematika sedang kelas VIII MTs PP MAS Taman SIDOARJO
pada pelajaran matematika yaitu materi sistem persamaan linear dua variabel cenderung
mampu  menyelesaikan  soal  matematika  pemahaman  berdasarkan  Taksonomi  Bloom,
tetapi  belum  mencapai  semua  indikator  pemahaman  Bloom  ,  tetapi  belum  mencapai
semua  indikator  pemahaman  Bloom  yang  meliputi:  pemahaman  menerjemahkan,
pemahaman  menafsirkan,  dan  pemahaman  meramalkan.  Subjek  berkemampuan
matematika  sedang  hanya  mampu  mencapai  pemahaman  berdasarkan  Bloom  yang
meliputi: pemahaman menerjemahkan, pemahaman menafsirkansaja, untuk pemahaman
meramalkan  subjek  berkemampuan  matematika  sedang  masih  terbiasa  melakukan
perhitungan terlebih dahulu dan belum mampu memprediksi jawaban.

3) Subjek berkemampuan matematika rendah kelas VIII MTs PP MAS Taman SIDOARJO
pada  pelajaran  matematika  cenderung  belum mampu  menyelesaikan  soal  matematika
pemahaman berdasarkan Taksonomi Bloom, mereka hanya mampu mencapai indikator
pemahaman  berdasarkan  Taksonomi  Bloom  yaitu  pemahaman  menerjemahkan  saja,
untuk  indikator  pemahaman  menafsirkan  dan  meramalkan  mereka  belum  mampu
mencapainya.
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